BABIV
KUALITAS HADIS TENTANG

KONSEP LABA DALAM JUAL BELI
A. Kualitas Sanad

Dalam penyajian kualitas para pe-rawi, akan digunakan teori al-Jarh
didalhulukan atas ta'dil. Di bawah ini akan dibahas tentang penjelasan kualitas para
pe-rawi dan persambungan sanad antara guru dan murid.

1. a. Kredebelitas Perawi Hadis dalam kitab Sunan Ibn Maijah.
Ketersambungan sanad dan kredebelitas pe-ra@wi hadis tentang Konsep
laba dalam Jual Beli dalam Sunan Ibn Majah melalui riwayat Abu Bakar bin
AbT Syaibah, Sufyan bin 'Uyainah, Syabib bin Gharqadah dan 'Urwah al-Barigi
akan diuraikan sebagai berikut:
a. Urwabh al-Bariqi
Nama : Urwah bin Abi al Ja'd
Julukan : al-Azdi, al-Bariqi
Gelar : al-Qadli.
Guru : Rasulullah SAW, Umar bin Khattab, dan Sa'd bin Abi Waqqash
Murid : Samak bin Harb, Syabib bin Garqadah al-Barigiy, Syarih bin
Hani' al-Haritsi, Syihab al-Bariqi, 'Amir al-Sya'bi, al-Tzar bin
Harits, Qais bin Abi Hazim, Abii Lubaid Lumazah bin Zibar al-
Jahdlami.

Kritik Sanad: - Abu Bakar bin al-Bariqi berkata: ia adalah penduduk Kufah
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Umar bin Khattab menjadikannya sebagai Qadli di Kufah.
- Al-Sya'biy berkata: orang yang pertama kali menjadi Qadli di
Kufah adalah 'Urwah al-Bariqi’

Lambang periwayatan: &

Analisa  : Status sebagai sahabat Rasulullah bagi 'Urwah al-Bariqiy dalam
hal ini tidak perlu dipersoalkan sebab dalam sanad yang sedang
diteliti, dia langsung meriwayatkan Hadis dari Nabi Saw.
Dengan melihat hubungan pribadi dan dedikasinya, para kritikus
tidak ada yang mencelanya. Sementara lambang periwayatan
yang digunakan adalah o}, karena 'Urwah al-Bariqi adalah orang
yang dapat dipercaya, maka dapat dinyatakan bahwa hadis ini
diterima langsung oleh ‘Urwah al-Bariqi dari Nabi Saw. Karena
diantara 'Urwah dan Nabi Saw terdapat Ittisha al-Sanad.

b. Syabib bin Gharqadah

Nama : Syabib bin Gargadah

Julukan :al-Sulamiy, al-Bariqiy, al-Kufi.

Lahir/Wafat: Wafat 146 H.

Guru : Abi Uqail Hibban bin al-Harits al-Kiifi, Salmah bin Hartsamah
al-Kufi, Sulaiman bin 'Amr bin al-Ahwash, ‘Abdullah bin

Syihab al-Khaulani, 'Urwah al-Biriqiy.

! Jamaluddin Abf al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal (Lebanon:
Dar al-Fikr, 1994) vol.20, 6.
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Murid : Sufyan al-Tsauri, Sufyin bin Uyainah, Abii al-Ahwash salam
bin salim, Syarik bin ‘Abdullah, Syu'bah bin al-Hajjdj, Manshir
bin al-Mu'tamar, dan qaisy bin Al-Rabi’.

Kritik : Penilaian Ulama terhadap Syabib bin Garqadah ialah:

a) Predikatnya menurut Ibn Hajar adalah tsigah.

b) Menurut al-Dzahabi ia adalah orang yang tsigah.

c) Ibn Hibban menyebutnya dalam kitab “al-Tsigat".

d) Al-Mizzi berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Ishak
bin Manshur, dan al-Nasd’i menyatakan bahwa ia adalah
orang yang tsigah.

e) Al-'Ajali berkata: Syabib adalah Tabi’in dari Kufah yang
tsigah di kalangan maha guru (Syuytkh).

f) Ya'qib bin Sufyan berkata: Syabib adalah orang yang
tsigah.

g) Ibn Khalfun menukil dari Ibn Numair akan kefsigahannya.’

Lambang : o=

Analisa  : Syabib bin Garqadah wafat pada tahun 146 H. Ia menerima hadis
dari 'Urwah al-Bariqi, meskipun dalam periwayatannya ia
menggunakan lambang (= tetapi mempunyai kemungkinan adanya
pertemuan di antara mereka karena di antara keduanya terjadi

proses guru dan murid, bahkan mereka adalah satu bangsa yakni

2 Ibid, vol.12, 370.
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al-Bariqi. Itu terbukti ketika Syabib terdapat dalam daftar Murid
bagi Urwah begitu pula sebaliknya, artinya mereka hidup dalam
satu zaman, dan ada indikasi pertemuan antara keduanya. Para
kritikus memberikan penilaian fsigah, menunjukkan bahwa ia tidak
mempunyai sifat yang tercela. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa antara Syabib bin Garqadah dan 'Urwah al-Bariqi teradi
Ittisha al-Sanad.
c. Sufyan bin 'Uyainah

Nama : Sufyan bin 'Uyainah

Julukan  : Abu Muhammad

Gelar : al-Hafizh, al-Faqih, dan Imam Hujjah.

Lahir/Wafat: 107-198 H.

Guru : Sahil bin Abi Shalih, Syabib bin Garqadah, Abdullah bin Abi
Lubaid, Hisyam bin 'Urwah, Abdu al-Rahmén bin al-Qasim bin
Muhammad bin Abi Bakar al-Shiddiq.

Murid : Abdullah bin al-Zubair al-Humaidi, Abii Bakar 'Abdulldh bin
Muhammad bin Abi Syaibah, Ali bin al-Madini, Qutaibah bin
Sa’1d, dan Yahya bin Ma'in.

Kritik : Penilaian Ulama terhadap Sufyan

a) Menurut penilaian Ibnu hajar ia adalah orang yang tsigah,

hafizh, faqih, Imam Hujjah, sementara dalam penilaian Amr
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bin Dinar ia adalah orang yang kuat hafalannya (atsbat al-
Nas).

b) Menurut al-Dzahabi ia adalah salah satu dari orang-orang
alim, tsiqah, tsabat, Hafizh, dan Imam.

¢) Ahmad bin Abdillah al-Ajliy berkata: Sufyan bin 'Uyainah
adalah seorang Kufah yang tsiqah, yang kuat hafalannya
dalam hadis, sebagian ahli hadis berkata: Ia adalah orang
yang sangat kuat hafalannya dalam hadis yang bersumber
dari al-Zuhri, hadisnya berjumlah sekitar 7000 hadis
sekalipun begitu ia tak memiliki kitab.

d) Mujahid bin Musa berkata: Aku mendengar Ibn 'Uyainah
berkata: Tidaklah aku menulis sesuatu sama sekali kecuali
aku telah menghafalnya sebelum menulisnya.

e) Al-Rabi' bin Sulaiman berkata: Aku mendengar al-Syafi'i
berkata: Jika tidak ada Malik dan Sufyan niscaya lenyaplah
ilmu di Hijaz.’

Lambang Periwayatan: o=

Analisa : Jika dilihat dari tahun wafat Sufyan bin 'Uyainah 198 H. dan
tahun wafat Syabib bin Garqadah 146 H. yang berselisih 52 tahun,
maka ada indikasi pertemuan diantara keduanya, sementara

lambang periwayatan yang digunakan Sufyan dalam meriwayatkan

3 Ibid, vol.11,177
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hadis adalah (e. Kendatipun demikian periwayatan Sufyan dapat
dikategorikan bersambung karena adanya kumungkinan bertemu
dan adanya proses hubungan antara guru dan murid. Para kritikus
hadis memberikan penilaian alim, Tsigah, tsabat, hafidz,dan Imam.
Menunjukkan bahwa ia tidak mempunyai sifat yang tidak terpuji
(tercela). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa antara Syabib

dan Sufyan terjadi Ittishal al-Sanad.

d. Abii Bakar bin Abi Syaibah

Nama

Julukan

Gelar

: ‘Abdullah bin Muhamad bin Ibrahim bin 'Utsman bin Khawastiy.
: Abli Bakar bin Abi Syaibah

: al-Hafizh.

Lahir/Wafat: 235 H.

Guru

Murid

Kritik

: Sufyéin bin 'Uyainah, Sulaiman bin Harb, Abdullah bin Namir,
'Ibad bin al-'Awwam, Abdullah bin Idris, 'Ubaidillah bin Musa,
'Isa bin Yiinus, dan Qutaibah bin Sa’id.

: Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari, Muslim bin Al-Hajjaj al-
Naisabiiriy, Abli Dawud as-Sijistani, Muhammad ibn Yazid ibn
Majah al-Qazwini, Ibrahim bin Ishdq al-Harbi, Abii Syaibah
Ibrahim bin Abi Bakar bin Abi Syaibah.

: Penilaian Ulama terhadap Abu Bakar bin Abi Syaibah
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a) ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata: Aku mendengar
ayahku berkata: Abii bakar bin Abi Syaibah adalah orang
yang shudiiq.

b) Al-'Ajali, Abi Hatim, dan Ibn Khurrasi berkata bahwa ia
adalah orang yang tsigah, al-'Ajali menambahkan bahwa ia
adalah orang yang menghafal hadis (Hafizh).

¢) Ibn Qani' berkata: Ia adalah orang yang tsigah dan kuat
hafalannya (tsabat), dalam kitab al-Zahrah Ibn Qani' berkata:
Al-Bukhari meriwayatkan darinya sebanyak 30 hadis, Muslim
sebanyak 1540 hadis.

d) Predikatnya menurut Ibn Hajar: Tsigah, Hafizh

€) Menurut al-Dzahabi ia adalah seorang yang Hafizh, al-Falas
berkata: Aku tidak pernah melihat orang yang lebih bagus
hafalannya dari Abi Bakar bin Abi Syaibah, Shalih Jazrah
berkata: ia adalah orang yang paling kuat hafalannya dari
orang yang kami tahu saat menghafal.*

Lambang Periwayatan : W
Analisa : Abu Bakar wafat tahun 235 H. hadis tersebut ia terima dari
Sufyan yang wafat tahun 198 H. maka dilihat dari tahun wafat

keduanya yang berselisih sekitar 37 tahun, ada indikasi pertemuan

* Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar Syihabu al-Din al- Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib (Lebanon: Dar
al-Kutub al-Timiyyah, 1994) vol. 2. 419.
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diantara mereka, diperkuat dengan adanya proses guru dan murid
diantara keduanya. Lambang periwayatan yang digunakan adalah
UWas yang termasuk lambang al-Sama’ min lafdz al-Syaikh,
mengisyaratkan bahwa hadis tersebut ia terima langsung dari
gurunya. Sementara para kritikus hadis memberikan penilaian
tsigah, hafizh, dan shudiig. Hal itu menunjukkan bahwa ia tidak
memiliki sifat yang tercela. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa antara Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Sufyan bin 'Uyainah
terjadi Ittisha al-Sanad.
e. Ibnu Mijah

Nama : Muhammad bin Yazid bin Majah al-Ruba'l.

Julukan : Abu Abdillah al-Qazwini

Gelar : al-Hafizh, al-Hujjah, Shahib al-Sunan.

Lahir/Wafat: 209-273 H.

Guru : Muhammad bin 'Ubaid bin Abdu al-Malik, Abu Bakar bin Abi

Syaibah, Ahmad bin Said bin Shahr al-Darimi.
Murid : Ishaq bin Muhammad al-Qazwini, Ja'far bin Idris, Sulaiman bin
Yazin al-Qazwini.

Lambang periwayatan : Waa

Kritik : Penilaian Ulama terhadap Ibnu Majah
a. Abu Ya'la al-Khalil mengatakan bahwa ia adalah orang yang

Tsiqgah, Hujjah, banyak mengetahui hadis dan menghafalnya
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b. Al-Dzahabi mengatakan beliau adalah orang yang al-Hafizh al-
Kabir.
¢. Al-Mizzi mengatakan bahwa beliau merupakan orang yang
alim, pengarang kitab dan luas pengalamannya.’
: Ibnu Majah sebagai mukharrij al-hadits. Beliau hidup antara
tahun 209-273 H. Ibnu Maijah menerima hadis tersebut dari
gurunya yang bernama Abii Bakar bin Abi Syaibah yang wafat
tahun 235 H. ini berarti bahwa ketika Abii Bakar bin Abi Syaibah
wafat, Ibnu Majah berusia 26 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
Abu Bakar wafat lebih dahulu dibanding dengan Ibnu Majah. Di
lihat dari segi tahun wafat mereka, memberikan indikasi tentang
adanya pertemuan antara Ibnu Mijah dan gurunya (Abi Bakar)
dalam kehidupan mereka. Ibnu Majah telah populer di kalangan
muhadditsin akan kestigahannya. Dalam menerima hadis dari
gurunya, Ibnu Majah menggunakan lafazh atau kata Was lafazh
tersebut menunjukkan adanya proses penerimaan secara al-sama’.
Cara yang demikian ini merupakan cara yang tinggi nilainya,
menurut ulama jumhur. Dengan demikian, pernyataan Ibnu Majah
yang mengatakan bahwa dia telah menerima riwayat atau metode

al-sama’, dapat dipercaya kebenarannya. Itu berarti bahwa sanad

5 Ibid,, vol. 27, 40-41.
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antara Ibnu Mijah dengan Abii Bakar dalam keadaan Itfisha al-

Sanad.

1. b. Kualitas Hadis dalam Sunan Ibn M#jah
Dari keterangan data yang sudah terkumpul di atas hadis yang diteliti
terkait dengan pembahasan ini tergolong sebagai hadis ahad yang gharib,
karena hanya diriwayatkan oleh satu orang perawi yakni 'Urwah al-Bariqi.
Hadits tentang Konsep Laba dalam Jual beli dalam Sunan Ibn M3jah
merupakan hadis shahih li dzatihi karena semua sanadnya bersambung mulai
mukharij al-hadits-nya sampai kepada sumber utama berita, yaitu Rasulullah
SAW. Disamping itu, semua periwayatnya mempunyai kualitas (kredibilitas)

yang tsigah, shudiiq dan hafizh.

2. a. Kredibelitas Perawi dalam kitab Shahih al-Bukhari

Ketersambungan sanad dan kredebelitas perawi hadis tentang
Konsep laba dalam Jual Beli dalam Sunan Ibn Majah melalui riwayat 'Ali bin
'Abdillah, Sufyan bin 'Uyainah, Syabib bin Gharqadah dan "Urwah al-Bariqi
akan diuraikan sebagai berikut:
a. Urwah al-Bariqi (lihat kritik terhadapnya pada halaman di atas)
b. Syabib bin Gharqadah (lihat kritik terhadapnya pada halaman di atas)
¢. Sufyin bin 'Uyainah (lihat kritik terhadapnya pada halaman di atas)

d. ‘Al Bin ‘Abdillah
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Nama : ‘Ali bin ‘Abdillah bin Ja’far bin Najih al-Sa’di.

Julukan : Abu al-Hasan Ibnu al-Madini al-Bashri

Gelar : Imam al-Hadits, al-'Alim.

Lahir/Wafat: 261-234 H.

Guru : Jarir bin Abdil Hamid, Hatim bin Wardan Khalid bin al-
Harits, Sufyan bin Uyainah, Shafwan bin Isa, Abdillah bin
Ja’far al-Madini, Abdurrahman bin Mahdir.

Murid : Al-Bukhariy, Abi Dawud, Ahmad bin Hanbal, Sufyan bin
Uyainah, Abdullah bin Ali Ibnu al-Madiniy.

Kritik : Penilaian ulama terhadap ‘Ali bin ‘Abdillah:

a) Predikatnya menurut Ibn Hajar: Ia adalah Imam tsiqah
yang teguh hati dan lidahnya (¢sabaf). Ia merupakan orang
yang paling ali pada masanya dalam hadis dan kecacatan-
kecacatannya (‘ilal).

b) Imam al-Bukhari berkata: ia adalah orang yang paling
‘alim di masanya.

¢) Ibnu Hibbian berkata dalam “al-Tsigar”: ia merupakan
ulama yang paling mengetahui tentang cela-cela hadis
Rasul pada masanya.

d) Menurut al-Nas@’i: Ia adalah orang yang #sigah ma’mun

dan termasuk salah satu Imam hadis.
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e) Ibn Abii Hatim mendengar Abii Zahrah berkata:
Kejujurannya tidak perlu diragukan lagi.

f) Muhyiddin Nawawi berkata dalam “al-Zahrah” berkata:
Al-Bukhari telah mencatat 103 hadis darinya.

g) Abi Ja’far berkata: Hadis-hadisnya insya Allah lurus

(mustaqim).6

Lambang Periwayatan : U !

Analisa

: Ali bin Abdillah wafat tahun 234 H. hadis tersebut ia terima
dari Sufyan yang wafat tahun 198 H. maka dilihat dari tahun
wafat keduanya yang berselisih sekitar 36 tahun, ada indikasi
pertemuan diantara mereka, diperkuat dengan adanya proses
guru dan murid diantara keduanya. Lambang periwayatan yang
digunakan adalah Ul yang termasuk lambang al-Sama’ ,
mengisyaratkan bahwa hadis tersebut ia terima langsung dari
gurunya. Sementara para kritikus hadis memberikan penilaian
tsigah, tsabat, alim, Imam hadis dan shudig. Hal itu
menunjukkan bahwa ia tidak memiliki sifat yang tercela. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa antara Ali bin Abdillah

dan Sufyan bin 'Uyainah terjadi Ittisha al-Sanad.

6 Ibid, vol.21, 5
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e. Al-Bukhari
Nama : Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-
Ju'fi
Julukan : Abi al-Hasan al-Bukhari.
Gelar : al-Hafizh, Shahibu "al-Shahih".
Lahir/Wafat: 194-256 H.
Guru : Yahya bin Ma'in, Sulaiman bin Harb, Ali bin Abdillah al-
Madini, Ahmad bin Hanbal.

Murid : Al-Tirmidzi, Ahid bin Ja'far, Ja'far bin Muhammad al-

Kritik : Penilaian Ulama terhadap al-Bukhari

a. Ibnu Hajar : Imam al-Hadits.
b. al-Dzahabi : Imam Hujjah.
c. al-Nasa'i : Tsigah, Ma'mun.

Analisis : Bila dilihat dari tahun lahirnya al-Bukhari (194 H) dan
tahun wafat 'Ali bin Abdillah (234 H) yang berselisih 40
tahun, maka ada indikasi pertemuan antara keduanya.
Sedangkan lambang yang dipakai ddlam meriwayatkan
hadis ini adalah & yang termasuk lambang periwatan al-
Sama’, mengisaratkan bahwa hadis tersebut ia terima

dengan mendengar langsung dari gurunya. Para kritikus
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hadis memberikan penilaian Imam hujjah, tsiqah, ma'mun,
Imam al-Hadits, menunjukkan bahwa ia tidak mempunyai
sifat yang tercela. Oleh sebab itu dapat disimpulakan
bahwa antara al-Bukhdri dan 'Ali bin 'Abdillah terjadi

Ittisha al-Sanad.

2. b. Kualitas Hadis dalam Shahth al-Bukhari

Dinilai dari segi ketersambungan sanad mulai dari mukharrij hingga
perawi pertama yakni 'Urwah al-Bariqi, perawi-perwinya adalah orang yang
tsiqgah, tidak ada cacat, tidak pula syddz, maka Kualitas Sanad dalam Shahih

al-Bukhari adalah shahih li dzatihi.

3. a. Kredibelitas Periwi dalam Sunan Abu Dawud
Ketersambungan sanad dan kredebelitas perawi hadis tentang
Konsep laba dalam Jual Beli dalam Sunan Ibn Majah melalui riwayat
Musaddad bin Masrahid, Sufyan bin 'Uyainah, Syabib bin Gharqadah dan
'Urwah al-Bariqi akan diuraikan sebagai berikut:
a. Urwabh al-Birigqi (lihat kritik terhadapnya pada halaman di atas)
b. Syabib bin Gharqadah (lihat kritik terhadapnya pada halaman di atas)
¢. Sufyin bin 'Uyainah (lihat kritik terhadapnya pada halaman di atas)
d. Musaddad
Nama : Musaddad bin Masrahid bin Masrabil bin Masturid al-Asadi

Julukan : Abi Hasan al-Bashri
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: al-'Alim.

Lahir/Wafat: 228 H.

Guru

Murid

: AbT al-Ahwash salam bin Salim, Sufyéin bin ‘Uyainah, Abdu
al-Warits bin Sa’id, dan Abdu al-Wahid bin Ziyad.

: Al-Bukhari, Abi Dawud, al-Hasan bin Ahmad bin Habib al-
Karmani, Muhammad bin Ahmad bin Madwiyah al-Trirmidzi,

Abi Hatim.

Lambang : Uha

Kritik

: Penilaian ulama terhadap Musaddad:

a) Abii  Zar’ah berkata: Ahmad bin Hanbal berkata
kepadaku bahwa Musaddad adalah orang yang berstatus
jujur (shudiq). Janganlah engkau mencari celanya.

b) Yahya bin Main berkata: saya menulis hadis dari
musaddad karena ia adalah orang yang ahli (lagi) penuh
lidahnya (tsigah tsigah).

¢) Menurut Nasa’i ia adalah orang yang fsigah.

d) Abdu al-Rahman bi Abi Hatim berkata: ayahku pernah
ditanya tetang kredibelitas Musaddad, ia menjawab bahwa
Musaddah merupakan orang yang tsigah.

e) Ibnu Qani’ berkata: Ia tsigah.
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f) Ibnu Hibban menyebutnya dalam “al-Tsigar™.]

Analisis : Musaddad wafat tahun 228 H. hadis tersebut ia terima dari
Sufyan yang wafat tahun 198 H. maka dilihat dari tahun wafat
keduanya yang berselisih sekitar 30 tahun, ada indikasi
pertemuan diantara mereka, diperkuat dengan adanya proses
guru dan murid diantara keduanya. Lambang periwayatan yang
digunakan adalah s yang termasuk lambang al-Sama’,
mengisyaratkan bahwa hadis tersebut ia terima langsung dari
guruﬁya. Sementara para kritikus hadis memberikan penilaian
tsiqah, tsabat, alim, Imam hadis dan shudiig. Hal itu
menunjukkan bahwa ia tidak memiliki sifat yang tercela. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa antara Musaddad dan
Sufyan bin 'Uyainah terjadi Ittisha al-Sanad.

. Abu Dawud |

Nama : Sulaiman bin Asy'as bin Ishaq bin Basyir.

Julukan : Abi Dawud al-Sijistani

Gelar : al-Hafizh

Lahir/Wafat: 202-273 H.

Guru : Ibrahim bin Hamzah al-Ramli, Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, Yusuf bin Musa al—Qatthah, Musaddad bin masrahid

bin masrabil.

7 Ibid, vol.27, 443
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Murid : al-Tirmidzi, Harb bin Ismail al-Kirmani, Zakariya bin Yahya.
Lambang : s
Kritik : Penilaian ulama terhadap Abu Dawud
a. al-Hakim mengatakan bahwa ia adalah Imam ahli Hadis
pada masanya dan tidak ada yang menyamainya.
b. Ibnu Hibban berbakata bahwa Abu Dawud adalah seorang
Imam dunia dalam bidang Figh, hafalan, dan ibadah, serta
mengumpulkan hadis hukum dan tegak mempertahankan
sunnah.
¢. Maslamah bin Qashim berkata ia adalah orang tsigah,
Imam hadis pada zamannya, dan mempunyai ilmu
pengetahuan dalam hadis. ®
Analisa : Bila dilihat dari tahun lahirnya Abu dawud (202 H) dan tahun
wafat Musaddad (228 H) yang berselisih 26 tahun, maka ada
indikasi pertemuan antara keduanya. Sedangkan lambang yang
dipakai dalam meriwayatkan hadis ini adalah W yang
termasuk lambang periwatan al-Sama’, mengisaratkan bahwa
hadis tersebut beliau terima dengan mendengar langsung dari
gurunya. Para kritikus hadis memberikan penilaian tsigah,

zahid, hafizh, menunjukkan bahwa ia tidak mempunyai sifat

8 Ibid., vol. 11, 355-367.
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yang tercela. Oleh sebab itu dapat disimpulakan bahwa antara

Abu Dawud dan Musaddad terjadi Ittisha al-Sanad.

3. b. Kualitas Hadis dalam Sunan Abi Dawud
Jika dilihat dari sanad yang muttashil mulai dari mukharrij hingga
perawi pertama yakni 'Urwah al-Bariqi, perawi-perwinya adalah orang yang
tsigah, tidak ada cacat, tidak pula syadz, maka Kualitas Sanad dalam Sunan

Abu Dawud adalah shahih li dzatihi.

4. a. Kredibelitas Perawi dalam Sunan al-Tirmidzi
Ketersambungan sanad dan kredebelitas perawi hadis tentang

Konsep laba dalam Jual Beli dalam Sunan al-Tirmidzi melalui riwayat Ahmad
bin Said al-Darimi, Hibban bin Hilal al-Bahili, Harun bin Musa al-Azdiy, al-
Zubair bin al-Khirrit, Abu Lubaid dan 'Urwah al-Barigi akan diuraikan
sebagai berikut:
a. Urwabh al-Bariqi (lihat kritik terhadapnya pada halaman di atas)
b. Ab@i Lubaid

Nama : Lumazah bin Zabbar al-Azdi al-Jahdlamiy

Julukan : Abii Lubaid al-Bashri

Gelar :al-'Alim.
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Guru : Anas bin Malik, Abdillah al-Rahman bin Samrah, Urwah
bin Abi al-Ja'd al-Barigi, Ali bin Abi Thalib, Umar bin
Khatthab, Ka'ab bin Suwar, dan Abii Musi al-Asy'ari.

Murid : Jarir bin Hazm, Al-Rabi’ bin Salim al-Azdi, al-Zubair bin
al-Khirrit, Muhammad bin Dzakwan, Mathar bin Hamran, dan
Ya'la bin Hakim.”

Lambang : o=

Kritik : Penilaian Ulama terhadap Abu Lubaid

d. Harb bin Isma'il mengatakan bahwa ia mendengar Ahmad
bin Hanbal berkata: Abu Lubaid adalah shalih al-Hadits.

e. Muhammad bin Sa'ad berkata bahwa ia adalah orang
Tsiqah.

Analisa : Abu Lubaid menerima hadis dari 'Urwah al-Bariqiy,
meskipun dalam periwayatannya ia menggunakan lambang (=
tetapi mempunyai kemungkinan adanya pertemuan di antara
mereka karena di antara keduanya terjadi proses guru dan
murid.. Itu terbukti ketika Abu Lubaid terdapat dalam daftar
Murid bagi Urwah begitu pula sebaliknya, artinya mereka
hidup dalam satu zaman, dan ada indikasi pertemuan antara

keduanya. Para kritikus memberikan penilaian tsigah,

? Ibid, vol.24, 250.
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menunjukkan bahwa ia tidak mempunyai sifat yang tercela.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa antara Abu Lubaid
dan 'Urwah al-Bariqi terjadi Ittisha al-Sanad.
¢. Al-Zubair bin al-Khirrit

Nama : al-Zubair bin al-Khirrit

Julukan  :al-Bashri

Rijal dari : Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari, Muslim bin Al-Hajjaj al-
Naisabiiri, Abi Dawud as-Sijistani, Abl Is3 at-Tirmidzi, dan
Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini.

Guru : 'Ikrimah maula Ibn 'Abbas, Abii Lubaid Lumazah bin
Zabbar, Muhammad bin Sirin.

Murid : al-Harisy bin al-Khirrit, Hammad bin Zaid, Harun bin Musi
al-Nahwi al-A'wir, Sa’id bin Zaid, Sulaiman bin Katsir al-
Abdi, dan Ibad bin Ibad al-Mahlabi.

Kritik : Penilaian ulama pada al-Zubair bin al-Khirrit:
a) Ibn Hajar: Tsigah.
b) Al-DzahAbi: Tsigah.
c¢) Ibn Hibban menyebutkannya dalam kitab Tsigat.
d) Al-'Ajali: Tabi'i tsigah."

Lambang : (=

19 1bid, vol.9, 301.
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: Al-Zubair menerima hadis dari Abu Lubaid, meskipun dalam
periwayatannya ia menggunakan lambang (= tetapi
mempunyai kemungkinan adanya pertemuan diantara mereka
karena di antara keduanya terjadi proses guru dan murid,
artinya mereka hidup dalam satu zaman, dan ada indikasi
pertemuan antara keduanya. Para kritikus memberikan
penilaian #sigah, menunjukkan bahwa ia tidak mempunyai sifat
yang tercela. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa antara

al-Zubair dan Abu Lubaid terjadi Ittisha al-Sanad.

d. Harun al-A'wir al-Mugqri'

Nama

Julukan

Gelar

: Harun bin Musa al-Azdi al-'Atki
: al-Bashriy al-A'war

: al-Nahwi

Rijal dari : Muhammad bin Isma'il Al-Bukhariy, Muslim bin Al-Hajjaj

Guru

Murid

al-Naisabiiri, Abi Dawud as-Sijistani, Abti Is3 at-Tirmidzi,
dan Ahmad ibn Syu'aib ibn Ali an-Nasa’i.

: al-Zubair bin Khirrit, Syu'bah bin al-Hajjaj, Abdullah bin
Abi Ishaq al-Hadhrami, dan Abii 'Amr al-'Alla’ al-Nahwi.

: Ja'far bin Sulaiman al-Dlab'i, Hibban bin Hilal, Sulaiman bin

Harb, Waqi' bin al-Jarrah.

Lambang : Wi



Kritik

Analisis

e. Hibbian
Nama
Julukan

Gelar
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: Komentar ulama' terhadap Harun al-A'war:

a) Ibn Hajar: Tsigah, al-Mugqri'.

b) Al-DzahAbi: Shadugq, ‘Allamah, Nabil.

¢) Ibn Hibban menyebutkannya dalam kitab al-Tsigat..”!

: Harun menerima hadis dari al-Zubair, Lambang periwayatan
yang digunakan adalah U yang termasuk lambang al-Sama’,
mengisyaratkan bahwa hadis tersebut ia terima langsung dari
gurunya. Dan adanya kemungkinan bertemu melalui proses
guru dan murid. Sementara para kritikus hadis memberikan
penilaian fsigah, 'Allamah,dan Nabil. Hal itu menunjukkan
bahwa ia tidak memiliki sifat yang tercela. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa antara Harun dan Al-Zubair terjadi

Ittisha al-Sanad.

: Hibban bin Hilal al-Bahili
: Abii Habib al-Bashri.

: al-Hafizh

Lahir/Wafat: 216 H.

Rijal dari : Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari, Muslim bin Al-Hajjaj al-

Naisabiiri, Abi Dawud as-Sijistdni, Abi Isa at-Tirmidzi,

" Ibid, vol.30, 115
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Ahmad ibn Syu'aib ibn Ali an-Nasa’i, dan Muhammad ibn

Yazid ibn Majah al-Qazwini.

: Ma'mar bin Rasyid, Harun bin Musa al-A'wiir al-Nahwi,

Wahib bin Khalid dan Abi'Awanah.

: Ibrahim bin al-Mustamir al-'Ariiqi, Ahmad bin Sa’id al-

Diérimi, Ishaq bin Manshur al-Kawsaj.

Las

: Penilaian ulama' pada Hibban

a) Ibn Hajar: Tsiqah, tsabat.

b) Al-Dzahabi: Hafizh.

c) Al-'Ajali berkata: Sekali pun saya tidak mendengar hadis
darinya akan tetapi ia adalah orang yang tsigah.

d) Al-Bazzar: Tsigah, hadis yang diriwayatkan darinya bisa
dipercaya.'

: Hibban menerima hadis dari Harun, Lambang periwayatan

yang digunakan adalah s yang termasuk lambang al-Sama’,

mengisyaratkan bahwa hadis tersebut ia terima langsung dari

gurunya. Dan adanya kemungkinan bertemu melalui proses

guru dan murid. Sementara para kritikus hadis memberikan

penilaian fsigah, hafizh dan tsabat. Hal itu menunjukkan

12 1bid, vol.5, 328.
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bahwa ia tidak memiliki sifat yang tercela. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa antara Hibban dan Harun terjadi

Ittisha al-Sanad.

f. Ahmad bin Sa'id al-Dérimi

Nama : Ahmad bin Sa'id bin Dhahr al-Darimi

Julukan : Abi Ja'far al-Sarakhsiy al-Naisabiiri

Gelar : al-Hafizh

Lahir/Wafat: 253 H.

Rijal dari : Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari, Muslim bin Al-Hajjaj al-
Naisabiiri, Abii Dawud as-Sijistini, Abi Isa at-Tirmidzi, dan
Muhammad ibn Yazid ibn M3jah al-Qazwini.

Guru : Ashar bin 'Umar al-Zahrani, Hibban bin Hilal, Sa'id bin
Shakhr al-Darimi

Murid : Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari, Muslim bin Al-Hajjaj al-
Naisabiiri, Abii Dawud as-Sijistani, Abai Isa at-Tirmidzi, dan
Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini.

Lambang : Was

Kritik : Komentar Ulama' pada Ahmad bin Sa'id al-Darimi

a) Menurut Ibn Hajar ia adalah seorang yang tsigah dan

Hafizh



76

b) Al-Dzahabi mengatakan bahwa ia adalah seorang yang
Hafizh

¢) Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa ia merupakan
orang yang faqih dari Khurasan.

d) Ibn Hibban: Tsigah, Tsabat, dan Hafizh.

e) Yahya bin Zakariya al-Naisabi ri: Tsiqah, Jalil.”

Analisis : Sa'id al-Darimi wafat tahun 253 H. hadis tersebut ia terima
dari Hibban yang wafat tahun 216 H. maka dilihat dari tahun
wafat keduanya yang berselisih sekitar 37 tahun, ada indikasi
pertemuan diantara mereka, diperkuat dengan adanya proses
guru dan murid diantara keduanya. Lambang periwayatan yang
digunakan adalah W yang termasuk lambang al-Sama’,
mengisyaratkan bahwa hadis tersebut ia terima langsung dari
gurunya. Sementara para kritikus hadis memberikan penilaian
tsigah, hafizh dan jalil. Hal itu menunjukkan bahwa ia tidak
menmiliki sifat yang tercela. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa antara Sa'id al-Darimi dan Hibban terjadi Ittisha al-
Sanad.

g. Al-Tirmidzi
Nama : Muhammad bin 'Isa bin Tsaurah bin Musa bin al-Dahhak al-

Sulami.

13 Ibid, vol.1, 314.
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Julukan : Abu Isa al-Tirmidzi.

Gelar : al-Imam, al-Hafizh

Lahir/Wafat: 209-279 H.

Guru : Abu Ja'far al-Baghdadi, Ibrahim bin Said al-Jauhari, Ahmad
bin Said al-Déarimi.

Murid : Ahmad bin 'Ali al-Mugri'i, Hammad bin Syakir al-Warragq, al-
Rabi' bin Hayyan al-Bahili, Abu Ja'fah Muhammad bin Ahmad
al-Nasafi.

Lambang : Wi

Kritik : Penilaian ulama terhadap al-Tirmidzi
a. al-Dzahabi : al-Hafizh
b. Ibnu Hajar : Imam Hadis, tsigah.
c. Ibn Hibban : tsigah™.

Analisa : Jika dilihat dari tahun lahimya al-Tirmidzi (209 H) dan tahun
wafat Sa'id al-Darimi (253 H) yang berselisih 44 tahun, maka
ada indikasi pertemuan antara keduanya. Sedangkan lambang
yang dipakai dalam meriwayatkan hadis ini adalah Was yang

termasuk lambang periwatan al-Sama’, mengisaratkan bahwa
hadis tersebut beliau terima dengan mendengar langsung dari

gurunya. Para kritikus hadis memberikan penilaian tsigah,

¥ 1bid.,, vol. 26, 250-252.



78

hafizh, Imam hadits menunjukkan bahwa ia tidak mempunyai
sifat yang tercela. Oleh sebab itu dapat disimpulakan bahwa

antara al-Tirmidzi dan Said al-Darimi terjadi Ittisha al-Sanad.

4. b. Kualitas hadis dalam Sunan al-Tirmidzi

Jika dilihat dari sanad yang muttashil mulai dari al-Tirmidzi, Ahmad
bin Said al-Darimi, Hibban bin Hilal al-Bahili, Harun bin Musa al-Azdi, al-
Zubair bin al-Khirrit, Abu Lubaid hingga perawi pertama yakni 'Urwah al-
Bariqi, perawi-perwinya adalah orang yang tsigah, tidak ada cacat, tidak pula

syadz, maka Kualitas Sanad dalam Sunan al-Tirmidzi adalah shahih li dzatihi.

S. a. Kredibelitas Perawi dalam Musnad Ahmad bin Hanbal
Ketersambungan sanad dan kredebelitas pergwi hadis tentang
Konsep laba dalam Jual Beli dalam Musnad Ahmad bin Hanbal melalui
riwayat Ahmad bin Hanbal, Sufyan bin 'Uyainah, Syabib bin Gharqadah dan
‘Urwah al-Bariqi akan diuraikan sebagai berikut:
a. Urwah al-Biriqi (lihat kritik terhadapnya pada halaman di atas)
b. Syabib bin Gharqadah (lihat kritik terhadapnya pada halaman di
atas)
c. Sufyin bin 'Uyainah (lihat kritik terhadapnya pada halaman di atas)
d. Ahmad bin Hanbal
Nama : Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-

Syaiban al-Mawarzi al-Baghdadi.
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Julukan  : Abu Abdillah

Gelar : al-Hafizh, al-Hujjah.

Lahir/Wafat: 164-241 H.

Guru : Sufyiin bin 'Uyainah, Isma'il bin 'Ulyah, Bahz bin Asad,
Zaid bin al-Habbab, 'Abdullah bin Namir al-Hamdani.

Murid : Al-Bukari, Muslim, Abu Dawud, Hanbal bin Ishaq bin
Hanbal.

Lambang :W

Kritik : Penilaian ulama terhadap Ahmad bin Hanbal.

a. Yahya bin Main mengatakan bahwa tidak ada orang
yang lebih baik pengetahuannya (dalam bidang hadis)
melebihi Ahmad.

b. Al-Nasa'l mengatakan bahwa ia tsigah, ma'mun.

c. Ibnu Hibban mengatakan bahwa Ahmad bin Hanbal
adalah hdfizh, mutqin, dan faqih."

Analisa : Bila dilihat dari tahun lahirnya Ahmad (164 H) dan tahun
wafat Sufyan bin 'Uyainah (198 H) yang berselisih 34
tahun, maka ada indikasi pertemuan antara keduanya.
Sedangkan lambang yang dipakai dalam meriwayatkan
hadis ini adalah > yang termasuk lambang periwatan al-

Samd’, mengisaratkan bahwa hadis tersebut beliau terima

15 Ibid, vol. 1, 226-230.
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dengan mendengar langsung dari gurunya. Para kritikus
hadis memberikan penilaian tsigah, hafizh, mutgin, faqih,
ma'mun menunjukkan bahwa ia tidak mempunyai sifat
yang tercela. Oleh sebab itu dapat disimpulakan bahwa
antara Ahmad dan Sufyan bin 'Uyainah terjadi Ittisha al-
Sanad.
S. b. Kualitas hadis dalam Musnad Ahmad bin Hanbal
Jika dilihat dari sanad yang muttashil mulai dari mukharrij hingga
perawi pertama yakni 'Urwah al-Bariqi, perawi-perwinya adalah orang yang
tsiqah, tidak ada cacat, tidak pula syddz, maka Kualitas Sanad dalam Musnad

bin Hanbal adalah shahih Ii dzatihi.

B. Kualitas Matan

Setelah dilakukan penelitian sanad, maka proses berikutnya adalah
meneliti kualitas matannya. Untuk menetili matan hadis yang diteliti, diperlukan
tolak ukur tentang ke-shahih-an matan, agar sebuah hadis dinilai shahih
matannya.

Ulama hadis barulah menganggap penting penelitian matan untuk
dilakukan setelah sanad dan matan itu telah diketahui kualitasnya, dalam hal ini
kualitas shahih, atau minimal tidak termasuk berat kedla'ifannya.

Kriteria pertama, tidak bertentangan dengan Alqur’an. Firman Allah yang

berkenaan dengan jual beli sebagai berikut:
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sl aa g ) A Jals.
“Padahal Allah menghalalkan jual beli, dan mengharamkan riba”.

oal i oo Bkad 0S5 oY) Sl oS S gl 15ISEY 1 gial 03l Ll
7. oS

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta anak
yatim dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu....

Ayat-ayat tersebut di atas menjelaskan halalnya jual beli, kendatipun
menurut asbab al-nuziil ayat-ayat tersebut ditekankan untuk maksud-maksud
yang lain yang tidak memberi faedah langsung halalnya jual beli. Sebab pada ayat
pertama menekankan keharaman riba, ayat kedua memberikan tuntunan agar
hendaknya jual beli dilakukan dengan didasarkan atas kerelaan dari kedua belah
pihak. Dengan demikian jelaslah bahwa tidak ada suatu pertentangan antara
hadis-hadis yang dibahas dengan al-Qur’an al-Karim.

Kriteria kedua, pertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat
kedudukannya. Meskipun ada hadis yang membolehkan pengambilan keuntungan
melebihi 100 persen dari modal, tetapi tidak ditemukan hadis yang menolak
pengambilan keuntungan sebesar 100 persen. Dalam artian bahwasanya hadis-
hadis yang dibahas semuanya membolehkan pengambilan keuntungan sebesar
100 persen. Walaupun ada hadis yang membolehkan pengambilan keuntungan
lebih dari 100 persen tetapi tidak melarang pengambilan keuntungan sebesar 100

persen.

16Al-Baqarah (2): 275.
7 Al-Nisa' (4): 29.
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Kriteria ketiga, bertentangan dengan akal. Yang dimaksud akal di sini
adalah akal yang tercerahkan dengan Alqur’an dan hadis yang shahih. Secara
akal, sistem ekonomi yang berlandaskan kepada Alqur’an dan al-hadits, yang
menekankan kepada nilai-nilai keadilan dan keseimbangan demi terciptanya
masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Dengan demikian tidak adanya
pertentangan hadis yang dibahas dengan akal.

Secara keseluruhan, hadis tentang konsep laba dalam jual beli yang diteliti
yang diambil dari hadis yang diriwayatkan Ibn Majah baik sanad maupun
matannya adalah (shahih al-Matan wa shahih al-Isnad), dengan kata lain, bahwa
hadis tersebut bernilai sebagai hadis shahth.

Karena Hadis tersebut adalah shahih, maka hadis tersebut dapat diterima
(magqbiil), seperti disebutkan Muhammad 'Ajjaj al-Khatib bahwa salah satu syarat
suatu Hadis dapat dikategorikan sebagai hadits magbil apabila telah diketahui
perawi-perawi yang ada dalam Hadis tersebut tidak mengandung

cacat/kelemahan (sagim).'®

. Ke-hujjah-an Hadis

Dari uraian analisa sanad dan matan di atas, dapat diketahui bahwa hadis
tentang Konsep Laba dalam Jual Beli No. indeks 2402 yang bersanadkan pada

Ibnu Majah, AbG Bakar bin Abi Syaibah, Sufyan bin ‘Uyainah, Syabib bin

"*Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, Ushl al-Hadits 'Uliimuhu wa Musthalahuhu ........ 55-56.
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Garqadah, dan ‘Urwah al-Barigiy adalah hadis yang kualitas sanadnya adalah
Shahih li dzatihi karena semua sanadnya bersambung mulai mukharij al-hadits-
nya sampai kepada sumber utama berita, yaitu Rasulullah SAW. Sedangkan
matannya juga berstatus shahih. Dengan demikian hadis ini bisa diamalkan
(ma’mul bih) dan dapat dijadikan sebagai hujjah keagamaan dan kandungan

moral yang terkandung dalam matannya bisa diamalkan.

D. Pemaknaan Hadis
1. Kata-kata Kunci dalam Hadis
Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam memahami matan hadis
adalah menjelaskan beberapa kata penting dari segi makna istilahnya. Kata-
kata tersebut adalah kata %3, 2l dan 7.
b)
%3 berasa dari kata #/»% yaitu bentuk masdar dari kata s - s
_¢| s3 yang berarti membeli'®, lawan katanya yaitu &' bentuk

masdar dari kata - g - ¢4 yang berarti menjual.?’

c) v

1°A.W. Munawir, Kamus al-Munawir: Arab-Indonesia Terlengkap, cet 14 (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 716.

Bpid 124.
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0 yaitu bentuk fi'l al-Madliy dari kata 0 — @ — U yang
berarti laba yakni pertumbuhan dalam dagang.®' Berkata Azhadi o g
43yl )5 , maka jual beli adalah ribh (z2l) dan perdagangan (5_\5) adalah
rabihah (4>4)) yaitu laba atau hasil dagang yang didahului sl gLy
yang berarti jika, maka pasti ada jawaban dari syarat itu dan Jall il sl
yang berarti jawaban akan syarat.?

Kata ini apabila dikaitkan dengan hadis yang sedang diteliti
mengandung pemahaman "jika ingin mendapat keuntungan maka harus
melakukan jual beli".

Hal tersebut dicontohkan langsung oleh sahabat ‘Urwah al-Bariqi,
ia pintar dalam berdagang. Maka uang satu dinar yang biasanya hanya
cukup untuk membeli seekor kambing bisa ia gandakan menjadi dua ekor.
Berarti ia mampu menghasilkan keuntungan 100 persen karena
keprofesionalannya dalam berdagang. Sementara ketika Rasulullah SAW
mengetahui kepiawaiyan ‘Urwah dalam berdagang beliau sama sekali

tidak melarang apalagi menyalahkan perbuatan ‘Urwah. Justru Rasulullah

SAW memujinya dengan bersabda < 7 LA 1 3 63 untuk

menggambarkan betapa ‘Urwah al-Bariqiy adalah seorang pedagang

profesional.

N ouwis al-Ma'lif, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A'lam, cet ke-28 (Beirut: Dar al-Masyrig,
1986), 244
2Ibid., 737.
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2. Pemahaman Hadis Sesuai dengan Petunjuk Qur’an

Dalam kaitannya dengan hadis yang sedang dibahas, yaitu hadis
tentang keuntungan jual beli, tidak terdapat satupun ayat Alqur’an yang secara
tersurat menyatakan tentang batasan pengambilan keuntungan jual beli.
Adapun firman Allah yang berkenaan dengan jual beli sebagai berikut:

P PP - A
“Padahal Allah menghalalkan jual beli, dan mengharamkan riba”.
.S a8 (e 31 5 1l ) ety S0 005l VIS0 1T 53 (el
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta anak
yatim dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu....

Ayat-ayat tersebut di atas menjelaskan halalnya jual beli, kendatipun
menurut asbab al-nuzil ayat-ayat tersebut ditekankan untuk maksud-maksud
yang lain yang tidak memberi faedah langsung halalnya jual beli. Sebab pada
ayat pertama menekankan keharaman riba, ayat kedua memberikan tuntunan
agar hendaknya jual beli dilakukan dengan didasarkan atas kerelaan dari
kedua belah pihak.

B Al-Baqarah (2): 275.
2 Al-Nisa' (4): 29.
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3. Hadis-hadis yang Setema

Dalam pencarian hadis-hadis yang setema dengan hadis yang sedang
dibahas, penulis menggunakan Kitab 5. )58 #Uia sebagai rujukan dan
menggunakan tema hadis.

s e g 0 1y 4 0 (e 8 5

Adapun hadis-hadis yang keluar yang setema dengan hadis-hadis yang
dibahas terdapat dalam kitab Sunan Ibn Majah dan Musnad Ahmad
Ibn Hanbal ”

Di sini akan dicantumkan sebagian hadis sebagai penguat bagi hadis
yang sedang dibahas yaitu hadis dalam Kitab Sunan Ibn Majah dan Musnad
Ahmad Ibn Hanbal.

a. Hadis dalam Sunan Ibn Majah

e {3 Ul LB a8 51 85 55 1 S U6 018 o5 3 D L
e il Lm0 0 3 02 Sl i 0 g e 1 L1 8 WS
crdad iy Wy e ol 53 U Ul

Telah menceritakan Azhar Ibn Marwan kepada kami, dia berkata
menceritakan Haqad bin Zaid kepada kami, dan telah menceritakan Aba Karib
kepada kami, menceritakan Isma'il bin 'Aliyyah, mereka berdua berkata (Abt
Karib dan Isma'il bin 'Aliyyal) menceritakan Ayylib kepada kami dari 'Amru
bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya bahwasannya Rasulullah saw.
bersabda: " Tidak halal menjual sesuatu yang belum engkau miliki, dan tidak
ada keuntungan sesuatu barang yang belum ditanggungnya.

b. Hadis dalam Sunan Ahmad Ibn Hanbal

A.J. Weensick, Mifiah Kuniiz al-Sunnah, terj. Muhammad Fuad Abd al-Baqi' (Beirut: Dar
Thya' al-'Arabi, t.th), 89.
%Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, juz ........... 737.
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&W&JﬁwU&ﬁ"d&A\Lﬁ"ﬂﬂ K WA i WS
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Telah menceritakan 'Abdullah kepada kami, menceritakan Abt Bakr al-
Hanafi kepada kami, menceritakan al-Dlahhak bin 'Utsman kepada kami, dari
'Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwasannya Rasulullhah saw.
bersabda:"Dua akad penjualan dalam satu penjualan, penjualan atas dasar
pinjaman, keuntungan dari suatu barang yang belum ditanggungnya, dan
menjual sesuatu yang belum engkau miliki.

4. Latar Belakang Historis Hadis

Langkah selanjutnya dalam pemahaman matan hadis menurut Yisuf
al-Qardlawi adalah pencarian latar belakang (asbab al-wuriid), kondisi dan
tujuan penyampaian hadis.

Latar belakang turunnya hadis ini tidak ditemukan, sebagai penguat
hadis ini, akan dicantumkan sebuah riwayat dari Abti Hurairah yang berkaitan
dengan hadis larangan mengambil keuntungan dalam jual beli dengan jalan
menipu, yaitu bahwasannya Rasulullah saw. berpapasan dengan seorang
penjual makanan, lalu beliau bertanya kepada orang itu, "bagaimana caramu
menjual makanan ini?", dan orang itupun menerangkan apa yang ditanyakan
Nabi itu. Kemudian Allah mewahyukan kepada beliau: "Masukkan tanganmu
dalam makanan itu". Nabi lalu memasukkan tangan beliau, dan ternyata
makanan yang ada di bagian bawahnya busuk. Maka beliau pun lalu berkata:
"Bukanlah termasuk golongan kami, orang yang menipu kami". Juga riwayat

dari Ibn 'Abbas, bahwasannya Rasulullah saw. bertemu dengan seorang

2 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, t,th), 174.
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penjual makanan di pasar Madinah yang amat menarik perhatian beliau. Lalu
beliau memasukkan tangannya ke bahan makanan yang ada di bagian bawah,
dan mengeluarkan sesuatu yang tidak sama dengan yang ada di permukaan.
Maka beliau pun memarahi penjual makanan itu, dan kemudian berseru:
Ayyuha al-nas, tidak dibenarkan menipu dikalangan kaum Muslimin, dan
barangsiapa yang menipu kami, ia tidak termasuk golongan kami. Jadi inti
dari riwayat ini yaitu dilarangnya mengambil keuntungan dalam jual beli
dengan jalan menipu.Z®

Kondisi kehidupan perniagaan bangsa Arab merupakna fakta yang
telah dikenal dalam sejarah. Mata pencaharian penduduk di kawasan itu
khususnya dengan kondisi wilayah yang kering, padang pasir, penuh dengan
bebatuan dan pegunungan tandus adalah perdagangan. Oleh karena itu secara
khusus mereka memilih dan menempa diri mereka dalam bidang
perdagangan.

Secara umum, kehidupan politik bangsa Arab sangat tidak pasti,
kehidupan kesukuan yang mandiri merupakan cara hidup yang normal. Tidak
adanya kekuatan sentral ini telah mendorong setiap suku untuk bertanggung
jawab menjaga keselamatannya sendiri. Tidak diragukan lagi, kaum Quraisy
merupakan suku Arab yang paling berpengaruh dan terhormat, suku dari mana

Nabi saw. sendiri berasal.

BAl-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi, Asbab al-Wuriid, alih bahasa. O. Taufiqullah, Afif
Mohammad (Bandung: Pustaka, 1986), 166.
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Ketika berkecamuk peperangan antar suku yang menimbulkan rasa
saling permusuhan dan perasaan tidak aman, sepenuhnya mereka tetap
menikmati keamanan dengan kehormatan dan wibawa, baik dalam maupun
luar negeri. Kedudukan mereka sebagai pelayan dan pemelihara rumah Allah
itulah yang memberikan kemudahan-kemudahan ini. Mereka dihormati
sebagai pemimpin bangsa Arab ke wilayah manapun mereka pergi berdagang.
Stastus inilah yang memungkinkan mereka memperoleh keuntungan dalam
bidang perdagangan.”’

Dari asbab al-wurid hadis di atas dapat dipahami bahwasanya
larangan mengambil keuntungan atau laba yang diperoleh dengan jalan
menipu atau menyamarkan perdagangan dengan menyembunyikan cacatnya
barang dagangan, atau menampakkannya (mengemasnya) dalam bentuk yang
menipu, yang tidak sesuai dengan hakikatnya, dengan tujuan mengecoh
pembeli. Juga mengandung makna bahwasanya Islam tidak memberikan
batasan tertentu terhadap laba atau keuntungan dalam perdagangan. Hal ini
diserahkan kepada hati nurani masing-masing orang muslim dan tradisi
masyarakat sekitar, dengan tetap memelihara kaidah-kaidah keadilan dan
kebijakan serta larangan memberikan mudlarat terhadap diri sendiri ataupun

terhadap orang lain, yang memang menjadi pedoman bagi semua tindakan dan

P Afzalur Rahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, Alih Bahasa Dewi Nurjuliyanti,
Isnan, dkk, cet. ke-1 (Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy, 1995), 1-3.
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perilaku seorang muslim dalam semua hubungan. Keuntungan yang
diperbolehkan oleh Islam adalah laba yang diperoleh secara wajar, tidak
merugikan dan mengurangi hak-hak bagi kedua belah pihak yang melakukan

transaksi jual beli.

. Pendekatan Sosiologis

Yusuf al-Qardlawi, dalam bukunya Fatwa-fatwa Mutakhir
menyatakan bahwa pada hakikatnya, orang yang mengikuti dan mengkaji
Sunnah Rasul dan Sunnah Rasyidiyyah (al-Khitlafa al-Rasyidin) dan
sebelumnya telah meneliti Alqur’an niscaya tidak akan mendapatkan satu pun
nash yang mewajibkan atau mensunahkan batas keuntungan tertentu, misalnya
sepertiga, seperempat, seperlima, atau sepersepuluh (dari pokok barang)
sebagai ikatan dan ketentuan yang tidak boleh dilampaui.*®

Barangkali rahasianya, bahwa pembatasan laba dengan batasan
tertentu dalam perdagangan terhadap semua jenis barang, di semua
lingkungan, pada semua waktu, dalam semua kondisi, dan bagi semua
golongan manusia, merupakan hal yang selamanya tidak akan dapat
mewujudkan keadilan.

Ada perbedaan antara barang yang menurut tabiatnya berputar dengan
cepat seperti makanan dan sejenisnya, yang mengalami perputaran beberapa

kali dalam setahun, dengan harta atau barang-barang yang sedikit

30 Yiisuf al-Qardlawiy, Fatwa-fatwa Mutakhir, 767.
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perputarannya, yang hanya setahun sekali atau bahkan kadang-kadang lebih
dari setahun. Maka untuk jenis komoditas yang pertama ini hendaklah
mengambil keuntungan yang lebih kecil dari yang kedua.

Begitu juga antara orang yang berdagang dalam jumlah sedikit dengan
orang yang berdagang dalam jumlah yang banyak dan antara orang yang
memiliki modal kecil dengan orang yang memiliki modal besar, keuntungan
yang mereka tentukan berbeda. Karena laba sedikit dari modal yang besar
sudah cukup banyak jumlahnya.

Demikian juga berbeda antara orang yang menjual dengan tunai dan
orang yang menjual secara bertempo, yang telah dikenal bahwa dalam
penjualan tunai pengambilan keuntungan lebih kecil, sedangkan pada
penjualan bertempo labanya lebih tinggi. Hal ini disebabkan adanya
kemungkinan kesulitan dari orang-orang yang menunda pembayaran.

Juga ada perbedaan antara barang-barang kebutuhan pokok dan yang
menjadi kebutuhan orang banyak, dengan barang-barang pelengkap yang
biasanya hanya dibeli oleh orang kaya. Untuk barang yang pertama sebaiknya
laba dipungut sedikit saja demi kemanusiaan. Sedangkan untuk macam kedua
bisa dipungut laba yang lebih tinggi karena pembelinya tidak terlalu
membutuhkan.

Selain itu, sebaiknya dibedakan pula antara pedagang yang dapat
memperdagangkan dengan mudah dan orang yang harus susah payah

mendapatkan barang dagangannya dari sumbernya. Demikian pula antara
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orang yang dapat menjualnya dengan mudah dengan orang yang harus
melakukan berbagai upaya dan mengeluarkan tenaga untuk menjualnya.

Ada perbedaan pula antara pedagang yang dapat membeli barang
dagangan dengan harga murah karena ia dapat membelinya langsung dari
produsen tanpa perantara, dengan pedagang yang membelinya dengan harga
yang lebih tinggi setelah barang-barang itu berpindah dari tangan ke tangan.
Karena pedagang yang pertama itu mendapatkan keuntungan yang lebih besar
daripada yang kedua. >

Oleh karena itu, menurut konsep Islam, nilai-nilai keimanan, akhlak,
dan tingkah laku seorang pedagang memegang peranan utama dalam
mempengaruhi kadar laba dalam transaksi atau muamalah. Islam tidak
memisahkan antara ekonomi dan akhlak. Berbeda dengan falsafah kapitalisme
yang menjadikan "keuntungan materi" sebagai tujuan utama dan pemberi
motivasi terbesar untuk melakukan kegiatan perekonomian yang tidak banyak
terikat dengan ikatan-ikatan seperti Islam, sehingga mereka tidak melarang
mencari keuntungan dengan jalan riba atau menimbun barang-barang yang
sangat dibutuhkan masyarakat, atau menjual barang-barang memabukkan dan
lain-lainnya yang dapat menimbulkan mudlarat kepada orang banyak dan

mendatangkan keuntungan bagi pribadi-pribadi tertentu.

3 1bid, 769.
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Agama Islam bukan berarti melarang umatnya untuk mencari
keuntungan dan laba. Keuntungan yang diperbolehkan oleh Islam adalah laba
yang diperoleh secara wajar, tidak merugikan dan mengurangi hak-hak bagi
kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli. Ekonomi Islam tidak
hanya memfokuskan pada keuntungan materi atau duniawi semata, tetapi juga
keuntungan ukhrawi. Allah menegaskan dalam firman-Nya:

Ao A58 GAN 53 335 (0 5Ty 4 L8 AT 35 30,800 20 8 R 1

eleal a DAY

Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akherat akan Kami tambah

keuntungan itu baginya dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia

Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu
bagianpun di akhirat.

Berdasarkan ayat di atas, maka sebagai masyarakat muslim sudah
seharusnya dalam melakukan jual beli tidak hanya mengejar keuntungan
duniawi semata, tetapi juga keuntungan ukhrawi, yaitu bertindak secara jujur
dan amanah, bukan sebaliknya.

Dari beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis yang
penyusun bahas jika dipahami secara tekstual mengandung makna bahwa
Islam tidak membatasi pengambilan keuntungan dalam jual beli. Sedangkan
secara kontekstual mengandung makna bahwa pada dasarnya kegiatan-

kegiatan ekonomi dalam Islam bersifat pengabdian bukan semata-mata untuk

merealisir keuntungan materiil saja. Kebebasan ekonomi Islam bukanlah

2A1-Syura (42): 20.
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merupakan kebebasan yang mutlaq atau tanpa batas, akan tetapi terikat oleh
norma-norma yang digariskan dalam Islam, yaitu ikatan keadilan demi

terwujudnya kemaslahatan umum.



